ABSTRAK

Film Lara merupakan film fiksi yang bergenre thriller yang menceritakan
seorang gadis bernama Sally yang sering mengalami kekerasan. Sally
mendapatkan tamparan pemaksaan, karna itu sally melakukan perlawanan untuk
membebaskan dirinya. Konsep videografi mengaplikasikan high angle dan low
angle. Tunjuannya adalah untuk memperlihatkan kondisi psikologis pada tokoh
Sally. High angle adalah segala macam shot dimana mata lensa diarahkan ke
bawah untuk menangkap objek dan low angle adalah posisi kamera berada lebih
rendah daripada objek. High angle digunakan untuk memvisualisasikan kondisi
tertekan, lemah dan tidak berdaya. Low angle digunakan untuk memvisualisasikan
kondisi meransang rasa kagum, kekuatan dan kekuasaan.

Hasil dari penerapan high angle mempe rlihatkan kondisi tertekan dan low
angle memperlihatkan kekuatan. Kesimpulannya bahwa pengunaan high angle
dan low angle dapat menunjukan tokoh Sally mengalami kedua kondisi psikologis
yang berbeda. Penggunaan high angle lebih dominan dari low angle, yang berarti
bahwa Sally diposisikan sebagai tokoh yang mengalami tekanan. Low angle
menggambarkan kekuatan Sally. Low angle menjadi titik balik kondisi psikologis
Sally, dari kondisi tertekan menjadi berkuasa.

Kata kunci: Visualisasi, kondisi psikologis, high angle, low angle, film Lara
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ABSTRACT

Lara is a fictional thriller film that tells the story of a girl named Sally who
often experiences violence. Sally gets a forceful slap, so Sally fights to free
herself. The concept of videography applies high angle and low angle. The aim is
to show the psychological condition of Sally's character. High angle is all kinds of
shots where the eye of the lens is directed downwards to capture the object and
low angle is the position of the camera is lower than the object. High angle is used
to visualize depressed, weak and helpless conditions. Low angles are used to
visualize conditions that stimulate awe, power and power.

The results of the application of a high angle show a depressed condition
and a low angle show strength. The conclusion is that the use of high angles and
low angles can show that Sally's character experiences two different psychological
conditions. The use of high angles is more dominant than low angles, which
means that Sally is positioned as a character who is under pressure. The low angle
depicts Sally's strength. The low angle became the turning point of Sally's
psychological condition, from being depressed to being in power.

Keywords: Visualization, Psychological Condition, High Angle, Low Angle, Lara
Film.
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